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ABSTRAKS

Seyyed Hossein Nasr adalah seorang intelektual besar Muslim di abad ini.
la sangat di kenal sebagai seorang tradisionalis yang mengangkat isu-isu atas
pandangan kaum-medernis. Menurutnya modernisme telah menjadi cara pandang
baru dalam realitas keseharian, yang mengakibatkan bergesernya nilai-nilai
tradisional yang sarat metafisis menjadi materialistis dan sekuler, hal tersebut di
dasarkan atas corak pemikiran Nasr yang sangat kental dengan nuansa
tradisioanilisnya. Minat keilmuannya sangat luas, namun gagasannya mempunyai
akar tunggal yang didasarkan atas nilai-nilai tradisi Islam yaitu al-Quran dan
Sunnah. Penelitian ini berupaya menggali aspek lain dari pemikiran tokoh Seyyed
Hossein Nasr, yaitu pemikiran keagamaanya yang berkenaan dengan pandangan
tentang seni Islam. )

Bertolak atas pemikiran Seyyed Hussein Nasr, bahwa pandangan seni
Islam, lahir dari imajinasi serta muatan nilaj yang mendasari seni harus
dihubungkan dengan nilai tradisi Islam (al-Quran dan Hadits), maka dari hal
tersebut berarti seni itu karena Allah. Dari seni inilah bisa memberikan
lingkungan orang Muslim, yang berfungsi untuk senantiasa ingat kepada Allah.
Wujud seni terbentuk dari kreativitas manusia yang berisi nilai-nilai religiusitas,
serta memiliki manifestasi estetika sekaligus etika Islam.

Telaah terhadap pandangan seni Islam Seyyed Hossein Nasr didekati
dengan menggunakan pendekatan deskriptis analisis, yaitu memaparkan,
menggambarkan, dan menganalisa “atas pandangan seni Islam menurut Seyyed
Hossein Nasr, dengan formulasi sebagai berikut: pertama, mendeskripsikan
pandangan seyyed hossein Nasr tentang seni Islam, kedua, menganalisis atas
pesan dan muatan nilai yang terkandung dalam seni Islam.

Dengan nalar di atas, seni Islam berpijak pada beberapa prinsip teologis,
yang diyakini Seyyed Hossein Nasr sebagai pengaktualisasian prinsip Islam yakni
Islam, iman dan Thsan. Dari ketiga prinsip inilah keutuhan sebagal umat yang
diinginkan oleh Islam (Zslam rahmatan lil alamin).

Ahirnya penyusun berharap, penelitian ini dapat menyemarakan apresiasi
umat Islam tehadap seni yang, juga memperkaya khasanah ke-filsafatan, teologis
dan studi ke-Islaman secara umum,



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kontek kesejarahannya, manusia tidak lepas dari unsur estetis.
Kebutuhan yang bernilai estetis tidak hanya terbatas pada bangsa-bangsa yang
yang masih bercorak tradisional, akan tetapi merupakan unsur kebudayaan yang
paling universal, yang meliputi segala perwujudan dari kebudayaan manusia yang
berbudi luhur, bersifat rohani, perwujudan dari ide-ide, dan kegiatan dari orang-
orang dari suatu masyarakat. Sudah barang tentu nilai yang dihasilkan sesuai
dengan peradaban masing-masing masyarakat tersebut. Manifestasi dari unsur
estetis itulah, dikatakan oleh sebagian orang merupakan ilham yang lahir dalam
bentuk yang tepat dan merupakan hasil perbuatan budi yang indah.

Dalam pemikiran filsafat, gejala keindahan merupakan salah satu paradok
terbesar. Perdebatan menyangkut apakah hakekat keindahan dan unsur apa yang
mendasari seni adalah pokok perdebatan tersebut. Ketiadaan sifat yang berlaku
secara umum untuk menentukan keindahan seni dan karya seni di indikasikan
sebagai sumber dari kesulitan-kesulitan dalam memberikan definisi ini. Dari
sinilah mengapa estetika tidak mempunyai hukum yang abadi. Namun demikian
setidaknya ada tiga yang menjadi pokok bahasan dalam permasalahan estetika,
pertama, penyelidikan mengenai yang indah. Kedua, penyelidikan mengenai

prinsip-prinsip yang mendasari seni, dan yang Ketiga, pengalaman yang bertalian



dengan masalah penciptaan seni, penilaian terhadap seni, dan perenungan
terhadap seni.’

kesempurnaan cipta manusia dilihat dari sudut pandang estetik
menunjukan betapa indahnya manusia dalam struktur esoterik maupun
eksoteriknya. Karena melalui tubuh yang berekspresi, manusia menampilkan
kehendak, rasa dan pikirannya. Pendek kata jiwa raga dengan segala indra dan
segala kemampuan lain ikut terbawa. Namun keindahan hanya dapat ditemukan
oleh orang yang mempunyai pengalaman mengenai wujud bermakna dalam benda
atau karya seni.?

Berseni adalah mengekspresikan kehendak, dengan akal (rasio), rasa
(budi) dan karya, manusia mewujudkan diri dan semakin menyempurnakan
dirinya sebagai ekspresi proses kebudayaan. Berkesenian terkait erat dengan
pandangan tempat manusia mengartikan hidup, mengambil nilai dan mencari
dasar untuk bisa hidup, tercakup disini endapan-endapan nilai mengenai
keindahan, kebaikan dan kebenaran.’

Pandangan seperti tersebut diatas telah mengantarkan manusia untuk
mengambil konsepsi, definisi dan penilaian yang bermacam-macam, yaitu
tergantung pada bagaimana pluralitas (pandangan dunia) manusia yang beraneka

warna, cita-cita, kehendak dan tujuan hidup yang berbeda berekspresi dalam

' Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1998), him. 378.

? Menurut Quraish Shihab, Seni merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang
mengandung dan mengungkapkan keindahan. Dan apapun jenis keindahan itu merupakan
dorongan dari naluri manusia, atau fitrah yang dianugrahkan Allah kepada hamba-hambanya. M.
Quraish Shihab, Wawasan Ai-Quran, cet. ke-11, (Bandung: Mizan, 2000), him. 385-401.

> M. Amin Abdullah dalam fslam dan Kesenian (Jobrahim dan Saudi Berlian (peny.),
(Yogyakarta: Majelis Kebudayaan Muhammadiyah UAD dan Litbag PP Muhammadiyah, 1995),
him. 187



kesejarahan. Dalam hal inilah agama menjadi sentral rujukan,* karena agama
memuat pandangan hidup (world view) termasuk pandangan-pandangan dalam
mencari keindahan.

Seni mempunyai hubungan yang sangat erat dengan moral dan agama.’
Seni dalam Islam bertujuan mengantarkan manusia pada kesadaran akan
Tuhannya, sehingga manusia selalu mengingatnya dimanapun berada. Dengan
demikian manusia akan menyadari ketergantungannya terhadap Yang Maha
Tinggi, Maha Kuasa dan.menyadari kefanaannya. Hal inilah yang bertolak
belakang dengan pandangan materialisme yang telah mendominasi kehidupan
barat, yaitu manusia sebagai sumber segala-galanya.

Penetrasi kultural barat dengan segala jenis dan teknologi yang
mendengungkan slogan I'art Pour ['art (seni untuk seni), dan tidak lagi
mempertimbangkan nilai-nilai moral atau nilai-nilai agama, telah banyak melanda
dan menyusup ke daerah-daerah Islam dan begitu juga ke kalangan muda
(masyarakat pada umumnya).6

Seni modern barat kebanyakan berdasar pada individualisme,

subyektivisme dan dorongan-dorongan psikologis sang seniman secara individual

* Hubungan seni dan agama menjadi unsure begitu penting, karena spiritualisasi seni

menampilkan realitas kebenaran spiritual yang turun ke bumi dalam kontek ini seni, merupakan
kristalisasi ruh dan bentuk ajaran Islam yang terselubungi oleh kesempurnaan dari dunia
keabadian. Lihat Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, (Bandung:
Mizan, 1994), hal. 213,

® Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, buku IV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), him. 64.

6 Kuntowijoyo, "Agama dan Kesenian", dalam Ismail Paradigma Kebudayaan Islam,
Mathori Al Wusto, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), hlm. 70.



ketimbang memperhatikan norma Ilahi, yang seharusnya lebih penting dari sang
seniman sendiri.”

Seharusnya peradaban mengevaluasi kembali dasar spiritual dan etikanya,
standarnya dalam kehidupan jiwa, dimana seni adalah manifestasi paling kuat.
Karenanya, agama adalah salah satu bagian yang bisa mengangkat umat manusia
dari akar penderitaannya. Bagian yang lain adalah dalam bentuk ekspresi yang
menggambarkan realitas jiwa, baik dalam istilah sains, maupun seni.

Peradaban Islam, sepanjang sejarah peradaban umat manusia, telah
muncul dengan muatan-muatan idiologi yang berwatak universal dan juga
integral; dalam pengetian bahwa ia tidak hanya menyentuh aspek kehidupan
manusia, tetapi juga memberikan proporsi yang seimbang antara aspek-aspek
tersebut dengan aspek lainya. Dimensi material dan spiritual, nilai-nilai kebaikan,
kebenaran dan keindahan, terjalin dalam nada-nada kehidupan.

Dalam prespektif peradaban itu, seni menjadi bagian yang takterpisahkan
dari keseluruhan dimensi kehidupan masyarakat muslim. Seni itu berangkat dari
persepsi awal Islam yang diyakini oleh seorang muslim terhadap Tuhannya, alam
manusia dan kehidupan.

Islam sendiri memandang seni dan moral berjalan ketat. Dengan
memangkalkan seni itu karena Tuhan, dengan sendirinya ia mengandung moral.
Tuhan menyuruh kepada yang baik dan melarang yang buruk, perintah dan
larangan itulah yang membentuk syariat, berlaku dalam agama, kebudayaan juga

kesenian. Islam menghendaki supaya kesenian itu dijalankan dengan ahlak Islam.

7 Alija Ali Izetbegovic, Membangun Jalan Tengah Islam Antara Timur dan Barat, terj.
Nunuk Agustina dan Farid Gaban, (Bandung: Mizan, 1992), him. 109.



Karya seni Islam dikehendaki mengandung nilai baik, paling tidak nilai netral
tidak menghendaki nilai setengah buruk dan dilarang mengandung kandungan
buruk.® Begitu pula hubungannya dengan agama, seni jika ingin tetap hidup, harus
selalu kembali kepada sumbernya sendiri,” karena agama adalah suatu mata air
yang murni bagi kesenian, dan sebaliknya digunakan untuk ketinggian syiarnya
agama. Dengan perkataan lain seni dari agama untuk agama.'®

Untuk menguak tradisi seni Islam bukan hal yang mudah dicapai karena
dalam tradisi wilayah umat manusia masih terjadi banyak hambatan. Tantangan
peradaban yang berasal dari luar wilayah tradisi keislaman yang merupakan
sebab-sebab malaisme mental umat Islam, sementara dalam agama Islam sendiri
pemahaman atau pandangan mengenai seni telah mengakibatkan munculnya
ketegangan-ketegangan yang disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat dan
penafsiran dalam memahani sunah.'' Perbedaan pandangan pandangan pada satu
pihak bersifat konservatif dan sisi lain dianggap netral.'?> Konservatisme menurut

M.Amin Abdullah merupakan buah dari pendekatan idiologis yang bersifat

8 Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
him. 61

* Alija Ali Izetbegovic, Islam Antara timur dan Barat, terj. Alison Muhammad,
(Bandung: Pustaka, 1993), him. 94.

109¢C. Israr, Sejarah Kesenian Islam 2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 217.

""" Diantara hadits-hadits yang masih menjadi polemik adalah hadits yang melarang
pembuatan gambar atau [ukisan mahluk hidup. Lihat dalam M. Abdul Jabbar. "Kedudukan Seni
Dalam Kebudayaan Islam", dalam Seni di Dalam Peradaban Islam ( Bandung: Penerbit Pustaka
1988 ), him. 6.

'? Perbedaan tersebut terjadi sebagai akibat dari ekses negatif dari formalisme aama
dalam institusi social keagamaan yang berorientasi pada batang tubuh upacara peribadatan, yaitu
agama pada dataran ini menarik balas yang tegas antara "kelompok kita' dan kelompok mereka'
atau" minna wa minhum". Sehingga kelompok tersebut mengklaim kebenaran mutlak aliran
keagamaannya dan menanggap kelompok keagamaan yang lain salah dan tersesat. Lihat Musa
Asy'arie, Filsafat Islam , (Yogyakarta: Lesfi, 2002), hal.142-143. Lihat juga Yusuf Al-Qardawi,
Islam dan Seni, terj. Zuhairi Misrawi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), hal.17-19.



fighiyah, sementara pada sisi yang bercorak tasawuf lebih apresiatif terhadap
budaya setempat.'*

Menghadapi fenomena absurditas dunia modern, kita mengenal Seyyed
Hossein Nasr'* sebagai salah satu pemikir Islam yang intensif dan konsisten
mengeksplorasi terhadap persoalan-persoalan yang berkembang belakangan ini,
termasuk di dalamnya adalah persoalan yang terkait dengan estetika dan seni
dalam dunia Islam. Pada titik ini Nasr menawarkan aplikasi-aplikasi yang benar
atas keprihatinannya pada kehidupan batin yang kemudian merambah pada dunia
nyata.

Nasr menilai, bahwa seni Islam dapat bertindak sebagai pendorong untuk
mengingat Allah, karena inspirasinya bersifat supra-individual dari-Nya,
sekalipun lahir dari tangan manusia.'> Seorang muslim bisa tenggelam dalam
ekstase spiritual ketika mendengarkan syair, atau merenungkan sebaris kaligrafi
arab. Seni [slam sebagai tangga pendakian jiwa dari tingkat yang dapat dilihat dan
di dengar menuju ke yang ghaib. Untuk melihat arti seni Islam seutuhnya,
haruslah disadari bahwa, sebuah perenungan realitas-realitas Ilahi pada bidang
manifestasi matetial untuk membawa manusia ke atas sayap-sayap
pembebasannya yang indah menuju tempat kediaman asalnya, yaitu haribaan

Tuhan.'®

" Ketegangan yang bersifat fighiyah ditandai dengan sikap memaksa, membungkam
menekan atau mengeluarkan realitas pengalaman kesenian dan keindahan dari dalam kesadaran
seseorang dan ketegangan yang bercorak tasawuf ditandai dengan adanya sifat dialektis hermenetis
atau semata-mata untuk menjaga hubungan antara wilayah high fradition dan low tradition. M.
Amin Abdullah, Pandangan Islam..., him. 188.

'* Untuk pembahasan selanjutnya penulis mencukupkan dengan nama Nasr.

'* Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, (Bandung: Mizan,
1993) hlm. 22,

'% tbid. , him. 24.



Sebagai pusat imajinasi serta prinsip-prinsip yang mendasari seni Islam
harus di hubungkan dengan wahyu Islam yang mempengaruhi seni secara
langsung dan seni Islam pada umumnya. Islam tidak membolehkan seni bebas
akan tetapi seni yang terbimbing, dimana norma-norma agama dan susila di
indahkan. Dalam konsepsi Islam, seni disandarkan kepada sifat Allah, yaitu Allah
itu indah dan mencintai keindahan. Maka seni itu karena Allah, tetapi untuk
manusia, sehingga seni Islam mampu memberikan sebuah lingkuangan orang
muslim, dan berfungsi dalam keadaan senantiasa ingat kepada Allah. Seperti yang
telah diungkapkan Nasr yaitu "seni Islam dapat bertindak sebagai pendorong
untuk mengingat Allah karena inspirasinya bersifat supra-individual dari hikmah
barasal darinya, sekalipun lahir dari tangan manusia"."”

Wujud dari seni Islam adalah sebuah bentuk dari kreatifitas manusia yang
berisi nilai-nilai religuitas, serta memiliki manifestasi etika dan estetika Islam.
Baik semangat maupun bentuk seni Islam, senantisa diilhami oleh ajaran syariah,
walaupun tidak secara langsung. Hukum llahi berisi perintah-perintah bagi kaum
muslim tentang bagaimana berbuat. Pengaruhnya pada seni memberikan latar
belakang sosial yang umum, juga membentuk jiwa seniman yang mengilhami
sikap-sikap dan kebajikan yang berasal dari al-Quran serta Hadits.

Bertolak dari sedikit pemikiran Nasr tentang seni Islam dalam problem
manusia modern di atas, menjadi sebuah kajian yang cukup menarik untuk di

eksplorasi secara mendalam. Dalam konteks inilah, penyusun termotifasi untuk

menjadikan persoalan tersebut sebagai obyek penyusunan skripsi yang kemudian

"7 1bid, , hlm. 22.



di kemas dalam sebuah judul Seni Islam: Pesan dan Muatan Nilai (Studi
Pemikiran Seyyed Hosein Nasr).

Pertimbangan-pertimbangan sebagai alasan dalam penulisan ini didorong
oleh, pertama, persoalan kekeringan spiritual di era modern merupakan persoalan
serius manusia kontemporer. Oleh karenanya diskursus tentang pencarian solusi
esoteris terasa penting dan sangat dibutuhkan. Kedua, walaupun Nasr memang
bukan salah seorang yang memfokuskan diri, terkait dengan seni Islam, namun
kepeduliannya melihat perkembangan seni modern saat ini, Nasr layak
ditampilkan sebagai figur pemikir Islam yang dijadikan sebagai rujukan
pemikiran atas gejala modernisme. Nasr memiliki intensitas dan fokus perfatian

yang serius terhadap persoalan ini.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masdlah di atas, agar kajian skripsi ini
menjadi terarah dan tersusun secara sistematis, maka objek kajian yang
mengantatkan pada pembahasan ini dituangkan dalam bentuk tumusan masalah
sebagai betikut:
1. Bagaimana pandangan Seyyed Hossein Nasr tentang seni Islam?
2. Apa pesan dan muatati yang terkandung dalam seni Islam menurut Seyyed

Hossein Nast?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan ini adalah:

1. Menguraikan dan memaparkan secara sederhana serta memberikan uraian
diskriptif, pandangan Nasr tentang seni Islam.

2. Menjelaskan wawasan yang komperhensif, pemikiran yang ditawarkan
oleh Nasr, terutama terhadap pesan dan muatan ilai yang terkandung
dalam seni Islam.

Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Secara konseptual memberikan sumbangan sederhana bagi pengembangan
kajian dalam ruang khasanah pemikiran keislaman.

2. Secara praksis diharapkan dapat memberi kontribusi atas persoalan Seni

Islam dan signifikansinya dalam ranah modernisme.

D. Telaah Pustaka

Sehubungan dengan pandangan seni Islam tentang aspek-aspek khusus
dari sudut pandang spiritualitas Islam dan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
wahyu Islam yang dikemukakan oleh Nasr dapat kita temukan dalam buku karya
Nasr sendiri yang berjudul Islamic Art and Spirituality yang sudah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia yang berjudul, Spiritualitas dan Seni Islam."® Dalam
buku ini Nasr mencoba melihat tentang berbagai aspek khusus seni Islam, dimana

bentuk tersebut selalu hidup, itulah salah satu aspek khusus muatan, dan sisi

'® Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, (Bandung: Mizan,
1993).
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terpenting seni Islam. Seni Islam sebagai manifestasi bentuk-bentuk realitas
spiritual  (al-hagig) wahyu Islam itu sendiri karena diwarnai oleh
pengejawantahan yang duniawi. Seni dalam tradisi Islam di landaskan pada
pengetahuan alam, bukan pada alam kasat mata melainkan hakikat batin segala
benda. Nasr mencoba menembus dimensi batin Islam dengan menunjukan betapa
seni memainkan peranan penting dalam kehidupan abadi muslim dan masyarakat
secara keseluruhan suatu peran yang membangkitkan zikir dan tafakkur
(kontempelasi) tentang Tuhan.

Dalam buku Menjelajah Dunia Modern."® Buku ini membahas pengaruh
dominasi barat modern terhadap filsafat, budaya, seni, politik, ekonomi, dan sosial
tetap berlangsung terus dengan berbagai cara menembus ke dalam dan keluasan
Dar al-Islam.juga dalam bukunya yang berjudul The Heart of Islam (Pesan-pesan
Universal Islam untuk Kemanusiaan),” seperti halnya kasih sayang, cinta, dan
kedamaian, maka dalam Islam keindahan juga merupakan sifat Tuhan, salah satu
Nama-nama Tuhan yaitu al-Jamil (Yang Maha Indah) Islam adalah agama
keindahan, dimana keindahan itu tidak pernah terpisah dari kebaikan.

Ada juga karya-karya dari tokoh lain yang membahas tentang seni Islam,
diantaranya adalah, karya Sidi Gazalba dalam buku Sistematika Filsafat, jilid IV.*'
Dalam buku ini diungkapkan masalah seni dan moral adalah inhern, yang selalu
berjalan sangat ketat. Dengan mendasarkan seni karena Tuhan, dengan sendirinya

seni itu mengandung moral, larangan Tuhan, terhadap hal-hal yang buruk itu

' Sayyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern, terj. Hesti Tarekat, Bandung:

Mizan, 1994.

% Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam (Pesan-pesan Universal Islam untuk
Kemanusiaan), terj. Nurasiah Fakih Sutan Harahap, (Bandung: Mizan, 2003)

2 Gidi Gazalba, Sistematika Filsafat Buku I'V, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981).
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membentuk syariat yang berlaku dalam agama dan kebudayaan, sehingga Islam
pun menghendaki berseni itu di jalankan dengan ahlak Islam.
Ismail Raji al-Faruqi dan Louis Lamya al-Faruqi dalam bukunya At/as

? melihat bahwa seni dalam peradaban Islam di lihat sebagai

Budaya Islam,
pernyataan estetik yang berasaskan al-Quran. Aspek budaya Islam harus dilihat
sebagai aspek yang mempunyai sifat-sifat al-Quran dari segi asas dan motiasi.
Juga dalam buku Seni Tauhid® karya, membahas pandangan tentang keindahan
yang muncul dari dunia tauhid yang merupakan inti dari ajaran Islam.

Terkait dengan masalah ini, buku-buku dan penelitian skripsi tentang studi
pemikiran Nasr, yang secara khusus membicarakan seni Islam masih jarang dikaji
secara tuntas. Sekalipun pernah ada penelitian skripsi berkenaan dengan topik
yang akan penyusun kaji yang ditulis oleh Siti Rohyati yang berjudul Seni Islam

“ Dalam skripsi tersebut hanya membahas

Menurut Seyyed Hossein Nasr.
perkembangan sejarah kebudayaannya saja, dan dalam pembahasannya secara
khusus tidak terfokus pada pembahasan nila-nilai filosofis, maupun unsur-unsur
dalam seni Islam. Oleh karena itu, melalui penclitian ini akan mencoba
mengeksplorasi lebih jauh, membahas pesan, dan nilai filosofis seni Islam.

Dengan demikian, penelitian mengenai Seni Islam: Pesan dan Muatan Nilai

dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr, menjadi sangat relevan sebagai salah

22 Ismail Raji al-Farugi dan Louis Lamya al-Faruqi, Atlas budaya Islam terj. Moh.

Ridzuan, dkk., (Bandung: Mizan, 2001)

? Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid, terj. Hartono Hadikusumo, (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 1999)

? Siti Rokhyati, Seni Islam menurut Seyyed Hossein Nasr, Skripsi Fakultas Adab,
90120664. Sejarah Peradaban Islam, 1998.
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salah satu upaya kontribusi metodologis bagi pengembangan kebudayaan Islam

dalam hal kesenian.

E. Metode Penelitian
Tulisan ini merupakan upaya penelitian yang dilakukan di dalam berbagai
perpustakaan tentang buku-buku yang berkaitan dengan karya-karya, Nasr
khususnya sumbangan pemikirannya tentang estetika dalam kesenian Islam dan
dilengkapi dengan buku-buku lain, khususnya yang mengulas tentang komparasi
tentang estetika Islam. Dengan demikian karya ini dapat di golongkan dalam
kajian library research (riset perpustakaan).
1. Teknik Pengumpulan Data.
Karena studi ini terfokus pada penelitian kepustakaan, maka tidak
memerlukan teknik-teknik pengumpulan data sebagaimana studi kualitatif
di lapangan, atau studi fenomologik. Secara mendasar, maka upaya yang
dilakukan dalam pengumpulan data-data yang ada dalam buku itu dapat
diklasifikasi kepada dua bagian, yakni buku-buku yang merupakan sumber
primer dan buku-buku yang merupakan sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber pokok yang diperoleh melalui
pola pemikiran tokohnya yang dijadikan topik pembahasan skripsi

yakni buku yang berjudul Spiritualitas dan Seni Islam, karya Nast.



13

b. Sumber Sekunder
Sedang sumber sekunder merupakan sumber penunjang dan
pembanding data yang berkaitan dengan permasalahan yang penyusun
kaji yang secara langsung atau tidak langsung ada relevansinya dan
mendukung dalam penyusunan karya ilmiah ini.
2. Metode Pengolahan Data.

Data-data yang terkumpul akan mempunyai makna apabila telah
diolah, dan akan dapat dicerna dengan baik jika menggunakan teknik yang
baik pula dalam mengolah data. Ada beberapa langkah yang dianggap
cocok untuk membahas permasalahan yang diajukan dalam perumusan
masalah, dengan beberapa teknik, antara lain:

a. Deskripsi
Deskripsi yaitu memotret dan menguraikan secara teratur
mengenai gagasan dan konsepsi yang merupakan tema pokok tokoh
(Seyyed Hossein Nasr), penguraian dan mengerti apa adanya.”’
b. Interpretasi
Intrepretasi adalah salah satu jalan untuk menyelami,
menangkap arti, dan nuansa yang dimaksud oleh tokoh yang
bersangkutan. Oleh karena itu, karya-karya tokoh tersebut harus
ditelaah terlebih dahulu secara khas terutama yang berkaitan dengan

tema seni Islam.?

% Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius,
1990), him. 54
% Ibid., him. 41.
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¢. Heuristika
Heuristika disini merupakan salah satu upaya untuk mencari
bahan baru atau pendekatan baru, sebagai sebuah usaha untuk
menemukan pemahaman baru atau interpretasi baru dengan tokoh yang
sedang diteliti.%’

Peneliti berusaha untuk tetap konsisten dengan pokok masalah yang telah
dirumuskan, sekalipun bisa dikembangkan menjadi sub-sub varigble penguasaan
terhadap metode sedikit banyak dapat membantu peneliti untuk menyelesaikan
pengumpulan data dan analisaanya, sekalipun tidak semua metode serempak
digunakan. Peneliti akan menggunakan metode yang tepat sebagai sasaran
penelitian, karena yang menentukan penggunaan suatu metode adalah obyek
penelitian. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap

metode penelitian.

F. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang termuat
dan tercakup dalam skripsi ini, dimana antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. la merupakan deskripsi sepintas dan
detail yang mencerminkan pokok-pokok setiap bab, secara keseluruhan terdiri dari
lima bab:

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari enam sub-sub bab, menggambarkan

wujud formal penelitian ini; Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah,

7 Ibid., him. 51-52.
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Tujuan Penulisan, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II Biografi Nasr, terdiri dari dua sub bab sebagai penggambaran
tokoh, yang terdiri dari latar belakang kehidupannya, serta setting sosial dan
inteelektual.

Bab III Tinjauan Umum Tentdng Seni, terdiri dari empat sub bab yaitu,
seni dan estetika, yang akan menguraikan pengertian seni dan estetika. Secara
umum, corak seni, teori-teori seni dan tujuan-tujuan seni.

Bab IV, Analisis Atas Pandangan Nasr Terhadap Seni Islam, terdiri dari
tiga sub bab yaitu, hubungan seni Islam terhadap spiritualitas Islam, prinsip estetis
dalam kesatuan seni Islam, pesan spiritualitas dalam seni Islam dan signifikansi
spiritual seni Islarh.

Bab V Kesittipulan dan Saran-saran, adalah rangkaian inti sebagai sari pati

dari sktipsi ini.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Uraian tentang seni dan keindahan pada ahirnya akan bermuara pada
pemenuhan tujuan falsafah hidup manusia, pertama seni yang bertumpu pada
pemenuhan individu manusia itu sendiri, apakah berguna untuk meningkatkan
penghargaan manusia terhadap dirinya sendiri dan mendorong imajinasi dan
kehendaknya untuk mencapai realisasi diri yang lebih tinggi (self sufficient), atau
kedua, sebagai dorongan untuk mengangkat ke tingkat kemanusiaan yang lebih
mulia dan lebih dalam, yaitu kemanusiaan yang dapat mencapai kebenaran
sehingga kesadarannya menyatu dengan Tuhan.

Dari pembahasan mengenai seni Islam: pesan dan muatan nilai dari bab-
bab terdahulu maka pada bab ini penyusun dapat menuangkan hasil penelitian ini
dalam beberapa point kesimpulan:

1. Seni Islam, menurut S. H. Nast merupakan perwujudan dari nilai yang
bermuara pada transendensi, dimana di dalamnya mempunyai pesan-pesan
spiritualitas sebagai perwujudan dari sifat-sifat Ketuhanan. Hasil karya
serang muslim yang dilandasi oleh al-Quran dan Hadits, sehingga semua
bentuk seni Islam diilhami oleh ajaran Islam. Disamping itu seni Islam
harus dilahirkan dari orang-orang muslim yang selalu berhubungan dengan
Tuhan, karena tata cara ritual Islam akan membentuk pikiran dan jiwanya,
maka dengan begitulah akan melahirkan sebuah karya yang agung. Dari

karya agung itulah, manusia didorong untuk senantiasa ingat kepada Allah,

89
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"kemanapun kamu menghadap, disitulah wajah Allah", hal itulah yang

merupakan pandangan Islam terhadap seni.

2. Pesan yang terkandung di dalam seni Islam menurut Nasr adalah

spiritualitas Islam. Hal itu berarti, kandungan serta prinsip-prinsip yang
mendasari seni Islam mempunyai muatan nilai aqidah dan etika Islam yang
bersumber dari al-Quran dan Haits. Hubungan kausal antara Islam dengan
persoalan seni dibuktikan oleh hubungan organis antara seni dengan ibadah
Islam, antara kontempelasi tentang Tuhan seperti yang di anjurkan dalam
al-Quran dengan sifat kontempelatif dari seni. Antara mengingat Allah
(dzkrullak) yang merupakan tujuan ahir dari seluruh ibadah Islam, dengan
peran yang dimainkan oleh seni. Seni Islam tidak dapat memainkan suatu
fungsi spiritualnya apabila ia tidak dihubungkan dengan bentuk dan
kandungan wahyu Islam, dari wahyu Islam itulah muatan nilai dalam seni

Islam terkandung.

B. Saran-saran

1.

Dalam setiap hasil karya seni, hendaknya mempunyai karakter yang kuat
pada tendensinya terhadap muatan pemikiran dan esensi nilai. Sebab seni
bukan hanya sebagai fungsi hiburan, tetapi juga yang jauh lebih penting
dari itu adalah manfaat yang dikandungnya yang menjadikan seni sebagai
substansi yang turut secara aktif membentuk pola kehidupan manusia.
Namun demikian, itu tidak berarti bahwa di dalam kegiatan seni harus
selalu berisi nasihat, hukum, arahan, dan semacamnya. Bentuk seperti itu

justru akan merusak nilai kesenian itu sendiri. Seni di satu sisi, memang
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mempunyai fungsi tertentu, tapi ia juga tidak boleh diberi beban melebihi
kadar kemampuannya. Keindahan dan pesona merupakan sifat azali
kesenian, dan fungsi apapun yang dibebankan kepadanya harus selalu
dalam batas-batas yang tidak merusak atau mengurangi pesona keindahan.

. Dalam perkembangannya, kesenian islami yang tampil dewasa ini masih
saja tinggal dalam bentuk primitif dengan penyajian yang rendah. Kenapa
tidak ada yang tertarik untuk mengelolanya? Banyak alasan bisa
dikemukakan. Tetapi yang terpenting adalah, bahwa memahami kandungan
seni Islami ini memerlukan syarat pemahaman agama, yang tidak
sederhana. Menangani sesuatu yang berhubungan dengan agama, banyak
resikonya. Maka perlu ada cara tertentu untuk menggali makna dan inti
keindahan yang terkandung, serta membuat materi yang lebih netral.
Mungkin itulah tugas berat yang sedang dihadapi para seniman muslim saat

ini.
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